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ABSTRAK 
 
 
Nama :  Sri Rezky Ani 
Nim :  90300114043 
Judul Skripsi : Pengaruh Modal Kerja, Jam Kerja Dan Teknologi 
Terhadap Pendapatan Nelayan Di Kelurahan Lappa 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh modal 
kerja, jam kerja dan teknologi, terhadap tingkat pendapatan nelayan Di Kelurahan 
Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif, data diolah 
dengan kebutuhan model yang digunakan. Sumber data berasal dari interview, 
observasi, dokumentasi dan lembar pengumpulan data. Jumlah populasi dalam 
penelitian yaitu sebanyak 1.247 orang, dengan penarikan sampel menggunakan 
rumus slovin menjadi 39 responden. Dengan teknik pengolahan data 
menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan 
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 24 for 
windows. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel modal kerja, 
jam kerja, dan teknologi berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap 
pendapatan nelayan dan secara parsial modal kerja, teknologi berpengaruh 
signifikan dan berhubungan positif sedangkan variabel jam kerja tidak 
berpengaruh signifikan tapi berhubungan positif terhadap pendapatan nelayan. 
Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi serta presentase dari variasi 
total variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh model regersi. Dari hasil 
regresi di atas nilai R squared (R2) sebesar 97,6% ini berarti variabel independen 
menjelaskan variasi pendapatan nelayan Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai 
Utara Kabupaten Sinjai. 
 
sedangkan sisanya 2,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian. 
 
 
Kata Kunci: Pendapatan Nelayan, Modal Kerja, Jam Kerja Dan Teknologi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sejahteranya seseorang menjadi sebuah harapan bagi setiap tenaga kerja 
karena kesejahteraan merupakan keadaan di mana seseorang merasakan akan 
adanya ketentraman, kemakmuran, kesenangan hidup. Artinya bahwa 
kesejahteraan sangat berkaitan dengan kualitas kehidupan (quality of work life). 
Sebuah kesejahteraan tidak akan ternilai apabila masih adanya tingkat pendapatan 
yang terbilang cukup rendah, maka peningkatan kualitas kehidupan akan sulit 
untuk direalisasikan (Sudarma, 2011).  
Tingkat kesejahteraan seseorang ditentukan oleh imbalan/kompensasi yang 
diperoleh dari hasil pelaksanaan pekerjaan yang berupa pendapatan yang terbilang 
pasti dan diterima tiap bulan. Kenyataan yang terjadi pada para tenaga kerja 
nelayan yang masih jauh dari kategori sejahtera. Pendapatan atau biasa dikenal 
sebagai upah harian merupakan hal yang paling utama dalam ketenagakerjaan, 
karena tujuan orang bekerja adalah untuk mendapatkan upah yang dianggap 
cukup olehnya untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak baginya. Makna kata 
cukup di sini diartikan sebagai terpenuhinya kebutuhan primernya, yang meliputi 
sandang, pangan dan papan (Dady, 2016). 
Pembahasan tentang ekonomi tenaga kerja berperan penting dalam 
penentuan tingkat kesejahteraan suatu perekonomian di samping sebagai unsur-
unsur lain  dalam perekonomian. Oleh sebab itu persoalan tenaga kerja menjadi 
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isu yang penting dalam pembahasan pembangunan ekonomi. Dari sudut pandang 
ilmu ekonomi, suatu negara dibentuk demi mencapai kesejahteraan bagi semua 
penduduknya, sama seperti sebuah organisasi ekonomi yang dibentuk untuk 
mencapai keuntungan bersama (Mankiw, 2002). 
Umumnya kegiatan manusia memiliki tujuan ekonomi untuk mendapatkan 
kehidupan yang menyenangkan, memuaskan, atau mensejahterakan yang dapat 
dicapai bila seseorang memiliki daya pengendalian terhadap semua hal yang 
mempengaruhi kesejahteraannya. Singkatnya apa yang dikatakan kesejahteraan 
akan ternilai apabila apa yang diharapkan terpenuhi dengan baik. Hasil ini 
berdampak pada sikap seseorang dalam menunjukkan besaran penghargaan yang 
diterima dan jumlah yang diyakininya pantas untuk diterima. Kendalanya adalah 
terletak pada berapa besar pendapatan yang mampu dihasilkan oleh seorang 
pekerja. Di mana semakin tinggi pendapatan yang diperoleh maka semakin besar 
kemampuan perusahaan dalam membiayai segi pengeluaran serta kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan tersebut (Hamanishi, 2002). 
Lalu permasalahan ini merambah kepada kaum nelayan di mana kegiatan 
utamanya memang bertumpuh pada proses pendapatan yang tergolong masih 
sangat rendah. Akan tetapi dengan melihat dan memperhatikan masalah urgennya 
ternyata pendapatan nelayan sangat dipengaruhi oleh beberapa variabel. Modal 
misalnya dengan banyaknya nelayan yang hanya bermodalkan kegigihan dalam 
menyeberangi lautan, terkadang banyak nelayan sanggup menjadikan 
kehidupannya lebih senang bila dibandingkan dengan kehidupan lainnya. 
Permasalahan utama nelayan adalah tidak adanya permodalan yang memadai 
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dalam membiayai proses pengenalan yang panjang sebab terkadang menelan 
biaya yang cukup fantastis. 
Variabel lain yang dijadikan sebagai tolak ukur adalah tidak adanya jumlah 
jam kerja yang pasti sehingga bagi nelayan dalam sekali melaut terkadang 
memakan waktu yang amat panjang. Akan tetapi dari lamanya waktu yang 
dihabiskan para nelayan dalam melakukan proses penangkapan ikan apabila 
diukur dengan hasil yang dicapai selalu berdampak pada tidak sesuainya jeripayah 
dengan pendapatan yang mereka kumpulkan. 
Semakin modernnya dunia teknologi sehingga tuntutan yang paling perlu 
dimaksimalkan adalah adanya penyesuaian teknologi terhadap aktivitas para 
nelayan. Alasan ini menjadi perdebatan dikalangan nelayan karena masih 
kurangnya masyarakat nelayan yang mengerti cara kerja alat modern. Di samping 
ketidaktahuan tersebut, masyarakat nelayan juga enggan meninggalkan aktivitas 
mereka dengan menggunakan peralatan tradisional sebab walaupun tertinggal jauh 
hasil yang diperoleh akan tetapi keuletan dan kebiasaan mereka hanya ketika 
menggunakan alat tersebut. 
Masalah lain adalah tidak sanggupnya para nelayan untuk menjadi pemasok 
utama regenerasi dengan berbagai alasan yang kurang memadai. Tenaga kerja 
misalnya tidak adanya pemahaman yang mempuni sehingga dalam melakukan 
pekerjaan terkadang tidak begitu baik. Untuk lebih tepatnya adalah masyarakat 
seakan merasa frustasi dalam mengembangkan kemampuan mereka akan tetapi 
tidak begitu mendapatkan hasil yang memuaskan. Selaian itu terdapatnya berbagai 
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elemen yang mampu menyebabkan ketidakjelasan para nelayan dalam memenuhi 
tanggung jawabnya. 
Adanya faktor di atas terdapat pula berbagai faktor yang pasti memiliki 
hubungan yang lebih kuat dalam mempengaruhi proses pendapatan para nelayan 
diantaranya (1). Rendahnya supply dan demand yang terjadi saat ini,  (2) Tidak 
memadainya” peralatan tangkap sehingga tidak mampu bersaing dengan nelayan 
asing yang memakai peralatan tangkap lebih modern, (3) Sumberdaya 
manusiayang memiliki kemampuan pemanfaatan Iptek dan pemahaman tentang 
inovasi yang rendah, sampai dengan dikotomi eksplorasi yang hanya berpihak di 
daratan saja merupakan sekelumit masalah umum yang dialami oleh nelayan 
Indonesia. Fakta yang sangat memprihatinkan adalah catatan tentang rendahnya 
kemampuan nelayan sehingga hasil hasil tangkap  perikanan mengalami 
penurunan drastis. 
Sejalan dengan masalah tersebut Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 
kembali bahwa Kabupaten Sinjai dalam melanjutkan proses pendapatan 
nelayannya yang lebih stabil dari hasil tangkapan para nelayan setidaknya mampu 
mengoptimalkan berbagai kendala tersebut. Jumlah nelayan tradisional menurut 
survei BPS hasil sensus 2003-2015 tinggal nelayan tradisional turun dari 1,6 juta 
menjadi 864 ribu. Dari data tersebut jumlah nelayan usia tua lebih banyak 
dibandingkan dengan usia muda sehingga data ini memberikan fakta bahwa tidak 
adanya lagi minat generasi muda untuk menjadi nelayan, BPS (2016). 
Dengan demikian menjadi jelas bahwa pendapatan seorang nelayan pada 
hakikatnya tidak membuat seseorang sejahtera berdasarkan apa yang diterima.   
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Hal ini diakibatkan banyaknya tuntutan yang harus dipenuhi baik dari tanggungan 
keluarga, dirinya sendiri dalam aktivitas kerjanya, tingkat pendidikan, kesehatan 
dan terlebih lagi kehidupan yang akan dilalui bersama kelurganya. Adanya 
masalah dan teori-teori di atas, sehingga peneliti menjadi lebih tertarik untuk 
melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai judul “Pengaruh Modal, 
Jam Kerja Dan Teknologi Terhadap Pendapatan Nelayan Di Kelurahan 
Lappa  Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai “.  
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Modal berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Lappa 
Kabupaten Sinjai ? 
2. Apakah Jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Lappa 
Kabupaten Sinjai ? 
3. Apakah Teknologi berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Lappa 
Kabupaten Sinjai ? 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir penelitian (Gambar 2.1) maka dapat dirumuskan 
hipotesis sementara sebagai berikut :  
1. Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan di 
Lappa Kabupaten Sinjai. 
2. Jam Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan 
di Lappa Kabupaten Sinjai. 
3. Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan 
di Lappa Kabupaten Sinjai. 
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D. Definisi Operasional 
Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan masing-masing variabel 
agar tercapai kesatuan pemahaman/pengertian dalam penelitian ini, yakni sebagai 
berikut : 
1. Pendapatan (Y) 
Total pendapatan yang diperoleh oleh nelayan dalam sebulan diukur dalam 
satuan rupiah 
2. Modal ( X1) 
Yaitu waktu yang digunakan oleh para nelayan dalam melakukan kegiatan 
melaut dalam sebulan diukur dengan parameter jam 
3. Jam Kerja  ( X2) 
Yaitu lamanya waktu yang digunakan oleh para nelayan dalam melakukan 
aktivitas penangkapan ikan terhitung mulai dari berangkatnya melaut sampai 
dengan kembalinya dari proses penangkapan diukur dalam satuan hari 
4. Teknologi (X3) 
Yaitu peralatan yang digunakan oleh para nelayan dalam melakukan 
aktivitas penangkapan ikan. Jenis data diperoleh langsung dari lapangan baik 
melalui wawancara dengan pihak terkait, kuisioner dan observasi langsung   di 
lapangan mengenai peralatan apa yang digunakan seperti jenis pukat atau ukuran 
kapal dan lain sebagainya. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap pendapatan nelayan di Lappa 
Kabupaten Sinjai. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja terhadap pendapatan nelayan di 
Lappa Kabupaten Sinjai. 
3. Untuk mengetahui pengaruh teknologi terhadap pendapatan nelayan di 
Lappa Kabupaten Sinjai. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai masukan kepada berbagai pihak terkait dengan proses peningkatan 
pendapatan para nelayan.  
2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dan sebagai proses 
penyelesaian tahap akhir dalam menjalani masa pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A.  Nelayan 
Nelayan merupakan orang yang hidup dari mata pencaharian hasil laut. 
Sesungguhnya sangat sulit untuk mendefinisikan nelayan dengan segala faktor 
yang melekat pada masyarakat nelayan. Nelayan adalah sekumpulan orang yang 
selalu aktif bekerja di laut dengan melakukan kegiatan menangkap ikan secara 
langsung yaitu dengan menggunakan alat pancing maupun jaring, dan secara tidak 
langsung seperti juri mudi perahu layar, nahkoda kapal, ahli mesin kapal, juru 
masak kapal penangkap ikan, sebagai mata pencaharian nelayan untuk 
memperoleh pendapatan (Mulyadi S, 2007). 
Sebuah usaha nelayan yang melakukan kegiatan penangkapan ikan pada 
akhirnya akan bertujuan untuk memperoleh pendapatan usaha sebanyakbanyaknya 
sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Kesejahteraan nelayan 
dilihat dari tercapainya pemberdayaan yang sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan, Kusnadi (2009). Pada dasarnya, tujuan dari pemberdayaan yaitu 
menjadikan kehidupan masyarakat nelayan menjadi sejahtera diberbagai bidang 
kehidupan sehingga dengan keberdayaan tersebut mereka akan lebih mudah 
meraih kesejahteraan sosial secara berkelanjutan. 
Masyarakat nelayan bukanlah masyarakat homogen, masyarakat pesisir 
terdiri dari kelompok-kelompok sosial yang beragam. Hal ini dilihat dari aspek 
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interaksi masyarakat nelayan dengan sumber daya ekonomi tersedia di kawasan 
pesisir, masyarakat pesisir terbagi menjadi beberapa kelompok sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan langsung sumber daya lingkungan seperti nelayan, nelayan 
yang tinggal di wilayah pesisir bisa dengan langsung menggunakan hasil 
dari laut. 
2. Bisa mengolah hasil ikan atau hasil laut lainnya, baik hanya untuk 
kebutuhan konsumsi dan bisa juga sebagai sumber pendapatan dengan 
cara menjualnya. 
3. Kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat nelayan di wilayah pesisir bisa 
menjadi penunjang kegiatan ekonomi perikanan. 
Masyarakat nelayan merupakan kelompok orang yang bermata pencaharian 
hasil  laut dan tinggal di Desa atau pesisir. Adapun ciri komunitas  nelayan dapat 
dilihat dari berbagai segi, sebagai berikut : 
1. Segi mata pencaharian, nelayan yaitu mereka yang menghabiskan 
aktivitasnya yang berkaitan dengan laut, dan mereka yang menjadikan 
perikanan sebagai sumber mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan 
hidup. 
2. Segi cara hidup, masyarakat nelayan merupakan masyarakat yang masih 
kental dengan gotong royong dalam melakukan pekerjaan. Selain itu 
membantu dalam meningkatkan pembenahan terhadap bidang perikanan. 
3. Segi keterampilan, pekerjaan sebagai seorang nelayan termasuk pekerjaan 
yang berat. Keterampilan yang dimiliki oleh nelayan yaitu keterampilan 
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yang sangat sederhana, karena pekerjaan sebagai nelayan merupakan 
faktor turun temurun dari orang tua dan tidak secara profesional. 
Selain nelayan memiliki ciri komunitas, nelayan juga terdiri dari beberapa 
kelompok. Dilihat dari segi kepemilikan alat tangkap, nelayan dapat dibedakan 
menjadi tiga kelompok yaitu:  
1. Nelayan buruh yaitu nelayan yang bekerja dengan alat tangkap milik orang 
lain; 
2. Nelayan juragan yaitu nelayan yang memiliki alat tangkap yang 
dioperasikan oleh orang lain; 
3. Nelayan perorangan yaitu nelayan yang memiliki peralatan tangkap 
sendiri, dan dalam pengoperasikannya tidak melibatkan orang lain 
(Mulyadi S, 2007). 
Dalam perkembangannya nelayan telah berkembang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi walaupun masih ada faktor-faktor lain 
yang masih menghambat perkembangan di Sektor perikanan, sebelum adanya 
perkembangan ilmu pengertahuan teknologi nelayan masih bersifat tradisional. 
Sektor tradisional yaitu sektor yang belum tersentuh oleh perkembangan ilmu 
pengetahuan teknologi, sedangkan dalam kaitannya dengan nelayan, nelayan  
tradisonal diartikan sebagai orang yang berkerja di Sektor kelautan yang masih 
menggunakan perahu layar tanpa motor, sedangkan mereka yang menggunakan 
mesin atau perahu motor merupakan nelayan pada kategori modern. 
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Masyarakat nelayan terbentuk disebabkan oleh dua hal, yaitu: 
1. Muncul akibat kegiatan warisan yang turun temurun. Artinya seseorang 
bekerja sebagai nelayan dikarenakan faktor dari turunan mereka atau orang 
tua; 
2. Nelayan tumbuh didasarkan pertimbangan ekonomi semata. Artinya, 
seorang menjadi nelayan diakibatkan oleh tuntutan ekonomi dan akibat 
dari permintaan akan ikan mengalami peningkatan sehingga memicu 
masyarakat untuk menjadi nelayan selain karena tuntutan kebutuhan; 
3. Tapi pada dasarnya sebagian besar masyarakat menjadi nelayan 
melakukan penangkap ikan berdasarkan pengetahuan yang turun temurun 
dari orang tuanya, nelayan tradisional muncul disebabkan sebagai 
kelanjutan dari usaha yang dilakukan oleh orang tua mereka, karena 
sebagian besar masyarakat nelayan yang tinggal di pesisir pantai 
mempunyai kegiatan utama sebagai seorang nelayan (Mulyadi S, 2007). 
Sumber daya alam yang dapat dikelola dengan baik dapat memberikan 
pendapatan bagi seluruh masyarakat termasuk masyarakat nelayan. Segala sesuatu  
yang berada di sekitar kita disebut dengan lingkungan. Jadi, apabila masyarakat 
ingin meningkatkan pendapatannya maka harus mengelolah sumber daya alam 
(perikanan) dengan baik agar bisa memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Seperti yang tertera dalam QS Al-Isra (17): 70  Berfirman:   
 َو َمَداَء َِٓنِب اََ ۡي َّر
َ
ل ۡدََقهَو۞ ِفِ ۡى ُّ ََٰن
ۡ
وََحَ ِ َّب
ۡ
هٱ  َو ِرَۡح
ۡ
لۡٱ  ٌَ ِّي ى ُّ ََٰنَۡقزَرَو ِتََِٰبّي َّطهٱ 
 
ا
لٗيِضۡفَت اََ َۡقوَخ ٌۡ ًَّ ِّم ِٖيرث
َ
ل َٰ
َ
َعَل ۡى ُّ ََٰن
ۡ
و ََّضفَو٧٠ 
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Terjemahnya:  
Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam. Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezki dari yang baik- baik 
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan, Departemen Agama RI. 
(2005). 
 
Sesungguhnya kami telah muliakan keturunan Adam dengan akal dan di 
utusnya para rasul. Kami mudahkan kepada mereka semua apa yang ada di alam 
semesta, dan kami mudahkan mereka binatang di daratan dan bahtera di lautan  
untuk megusung mereka  kami beri mereka rizki makanan dan minuman yang 
baik-baik, dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang besar atas 
kebanyakan mahluk. 
Ayat di atas menunjukkan hubungannya dengan pendapatan nelayan yaitu 
Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang  paling sempurna 
dari semua mahkluk ciptaan Allah, karena manusia memiliki akal untuk dapat 
digunakan dalam membedakan mana hal yang baik dan mana hal yang buruk. Dan 
Allah telah  menciptakan daratan dan lautan untuk manusia mencari rezki. Seperti 
halnya seorang  nelayan Allah telah menciptakan akal dan lautan baginya untuk 
mencari tahu bagaimana cara mendapatkan hasil tangkapan ikan yang banyak 
dengan segala kemajuan teknologi agar meningkatkan pendapatannya sehingga 
mampu memenuhi kebutuhan keluarganya. Allah telah memberikan kelebihan 
kepada manusia agar mampu mencari nikmat yang telah Allah ciptakan di dunia  
ini. 
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Adapun firman Allah SWT yang terkandung dalam QS. An-Nahl, 16: 14 
yang juga menjelaskan tentang manusia yang mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhannya.  
 َْ ُِ َو يِ
َّ
لَّٱ  َر َّخَس َرَۡح
ۡ
لۡٱ  اةَي
ۡ
وِح ُُ َۡ ِي 
ْ
ْا ُِجرۡخَجَۡستَو ا اّيِرَط ا
ًا ۡ َلَ ُُ َۡ ِي 
ْ
ْا ُوُك
ۡ
َأِلِ
 ىََرثَو ۖا َّ َنَُْسب
ۡ
َوث َك
ۡ
وُف
ۡ
هٱ  ُِِوَۡضف ٌِي 
ْ
ْا ُغَجۡبَِلَِو ُِِيف َرِخاَْ َمۦ  َنوُرُمَۡشت ۡىُل
َّ
وََعهَو
١٤  
Terjemahnya : 
Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera 
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari 
karuniaNya, dan supaya kamu bersyukur, Departemen Agama RI. (2005). 
 
Dialah yang menundukan lautan untuk kalian, agar kalian makan dari 
tangkapan kalian berupa ikan-ikannya sebagai daging yang segar, dan kalian 
mengeluarkannya darinya perhiasan yang kalian pakai, seperti mutiara dan 
permata. Kamu melihat bahtera besar memecah permukaan air pulang dan pergi. 
Allah dengan berdagang dan mendapatkannya keuntungan darinya, dan muda-
mudahan kalian bersyukur kepada Allah atas besarnya pemberian nikmat-nya 
kepada kalian, lalu kalian tidak menyembah selainnya (Ali bin Abdullah asy-
Syahri, 2011). 
Ayat di atas menunjukkan, Allah SWT memciptakan laut yang sangat luas 
untuk hambanya agar manusia mendapatkan manfaat dari hasil laut. Baik untuk 
dimakan maupun untuk dijual oleh manusia sehingga memperoleh pendapatan 
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untuk menghidupi keluarganya dan membeli segala kebutuhan anak istrinya. Dan 
Allah memberikan manusia akal untuk menciptakan kapal baginya untuk berlayar 
mencari hasil laut dan digunakan untuk menyimpan keperluan berlayar sehingga 
manusia bisa merasakan keuntungan dari laut yang diciptakan oleh Allah. 
Keberadaan rumah tangga nelayan memiliki pada dasarnya mempunyai ciri 
khusus yaitu: (1) Rumah tangga nelayan biasanya menggunakan wilayah pesisir 
sebagai suatu faktor produksi yang dapat menunjang proses produksinya; (2) 
Rumah tangga nelayan lahanya tidak terbatas melainkan yang hanya dibatasi oleh 
batas-batas teritorial administrasi saja; (3) Hasil produksi yang diperoleh rumah 
tangga nelayan syaratnya itu dengan siklus bulan (Masyuri Imron, 2003).  
B.  Teori Pendapatan 
Dalam membicarakan pendapatan, sebenarnya sangat perlu untuk 
mengetahui tentang manfaat dari pendapatan itu sendiri, meningkatnya 
pendapatan seseorang akan menciptakan kemakmuran, Robinson Tarigan (2005). 
Tujuan utama dalam melakukan perdagangan yaitu untuk memperoleh 
pendapatan, pendapatan diperoleh dari kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan keuntungan. Keuntungan ditentukan dengan cara mengurangkan 
biaya tetap (biaya penyusutan perahu, biaya penyusutan mesin dan biaya 
penyusutan alat tangkap) dan biaya variabel (bahan bakar minyak dan es balok) 
yang dikeluarkan selama proses kerja (Sadono Sukirno, 2002). 
Tingkat pendapatan ditentukan oleh kemampuan faktor-faktor produksi 
dalam menghasilkan barang dan jasa. Jika kemampuan faktor-faktor produksi 
menghasilkan barang dan jasa maka semakin besar pula pendapatan yang akan 
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dihasilkan. Analisis pendapatan adalah besaran yang mengukur jumlah 
pendapatan nelayan yang diperoleh dari hasil tangkapan, setelah total pendapatan 
dikurangi dengan total pengeluaran maka menjadi pendapatan. Untuk menghitung 
pendapatan nelayan dapat digunakan rumus sebagai berikut:  
 
 
Pd = TR – TC  
Keterangan:  
Pd = Pendapatan nelayan  
TR = Total pendapatan  
TC = Total biaya, Soekartawi,(2002), 
Biaya usaha yang dikeluarkan oleh nelayan biasanya dibagi menjadi dua 
yaitu: (1) Biaya tetap (fixed cost) yaitu biaya yang tidak berubah walaupun jumlah 
produksi berubah (selalu sama), atau tidak berpengaruh terhadap besar kecilnya 
hasil produksi; (2) Biaya tidak tetap (variabel cost) yaitu biaya yang biasanya 
disebut biaya operasi, artinya seorang produsen selalu mengatur, pengeluarkan 
sepanjang proses produksi berjalan, atau biaya yang bisa selalu mengalami 
perubahan tergantung dari besar kecilnya produksi. Untuk menghitung biaya yang 
dikeluarkan nelayan dapat digunakan rumus sebagai berikut:  
TC = FC + VC  
Keterangan: 
TC = Total biaya  
FC = Biaya tetap  
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VC= Biaya tidak tetap (Soeharto Prawirokusumo, 2009). 
Pendapatan yaitu jumlah penghasilan yang dihasilkan oleh nelayan atas 
prestasi kerjanya selama proses kerja, baik harian, mingguan ataupun bulanan.  
Beberapa klasifikasi pendapatan antara lain : 
1. Pendapatan pribadi yaitu semua jenis pndapatan yang diperoleh tanpa 
memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu Negara. 
2. Pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang harus 
dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang siap 
dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel. 
3. Pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa 
yang diproduksikan oleh suatu negara dalam satu tahun (Sadono Sukirno, 
2012). 
Pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat nelayan dapat menjadi tolak ukur 
terhadap kesejahteraan keluarga baik itu anak ataupun istri nelayan. Apabila 
dalam kegiatan yang dilakukan oleh nelayan mendapatkan tingkat pendapatan 
yang tinggi jelas akan mempengaruhi kesejahteraan keluarga nelayan itu sendiri 
baik dari segi konsumsinya maupun dari kelayakan hidupnya. Perlu diketahui 
aliran-aliran pendapatan memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Sektor perusahaan menggunakan faktor-faktor produksi yang dimiliki 
rumah tangga. Faktor-faktor produksi tersebut memperoleh pendapatan 
berupa gaji dan upah, sewa, bunga dan untung; 
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2. Sebagian besar pendapatan yang diterima rumah tangga akan digunakan 
untuk konsumsi, yaitu membeli barang-barang dan jasa-jasa yang 
dihasilkan oleh sektor perusahaan; 
3. Sisa pendapatan rumah tangga yang tidak digunakan untuk konsumsi akan 
disimpan untuk masa yang akan datang atau ditabung di instusi-instusi 
keuangan; 
4. Pengusaha yang ingin melakukan investasi akan meminjam tabungan 
rumah tangga (Sadono Sukirno, 2011). 
Pada dasarnya, pendapatan yang diterima oleh masyarakat terdapat dari tiga 
sumber pendapatan rumah tangga yaitu: 
1. Pendapatan dari gaji dan upah,  merupakan balas jasa dari kesediaan 
menjadi tenaga kerja. Besar gaji seseorang secara teoritis tergantung dari 
produktivitasnya. Faktor produktivitas diantaranya keahlian (skill) yakni 
kemampuan teknis yang dimiliki seseorang untuk mampu menangani 
pekerjaan. Mutu modal manusia (human capital) adalah kapasitas 
pengetahuan, keahlian dan kemampuan yang dimiliki seseorang. Kondisi 
kerja (working condition) yaitu lingkungan di mana seseorang bekerja; 
2. Pendapatan yang bersumber dari asset produktif yaitu yang memberikan 
pemasukan atas balas jasa penggunaan barang-barang dalam produksi; 
3. Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer (transfer payment)  
4. yaitu pendapatan yang diterima bukan merupakan sebagai balas jasa input 
yang diberikan tetapi transfer yang diberikan oleh pemerintah 
(Muhammad Arliman, 2013). 
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Pendapatan masyarakat nelayan ditentukan dari kegiatan apa yang 
dilakukan oleh nelayan tersebut, tingkat pendapatan akan mempengaruhi 
konsumsi masyarakat nelayan. Dalam teori fungsi konsumsi menyatakan 
konsumsi adalah fungsi dari disposable income. Artinya, apabila pendapatan 
masyarakat nelayan meningkat maka konsumsi masyarakat juga akan meningkat 
dan perlu diketahui faktor yang menentukan tingkat pengeluaran rumah tangga 
yang paling penting adalah pendapatan rumah tangga sendiri. Jadi, pendapatan 
masyarakat nelayan menentukan tingkat konsumsi keluarga nelayan. Apabila 
pendapatan nelayan meningkat maka pemenuhan kebutuhan keluarga nelayan 
akan terpenuhi baik dari segi sandang, pangan maupun papan (Gregory Mankiw, 
2007). 
C.  Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan 
Modal adalah barang atau uang yang secara bersama-sama faktor produksi, 
tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang yang baru. Pentingnya peranan 
modal karena dapat membantu menghasilkan produktivitas, bertambahnya 
keterampilan dan kecakapan pekerja juga menaikkan produktivitas produksi 
(Gregory Mankiw, 2007). 
Modal merupakan faktor yang paling penting dan sangat menentukan untuk 
dapat memulai dan mengembangkan suatu usaha. Modal dalam suatu usaha 
adalah seperti bahan bakar atau energi penggerak awal sebuah motor. Misalnya 
makin besar motor yang digerakan maka makin banyak pula energi yang 
digunakannya dan akan semakin besar juga modal yang akan digunakan dalam 
usaha itu. Modal merupakan faktor penentu dalam kegiatan produksi, besar 
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kecilnya modal berpengaruh terhadap jumlah output yang dihasilkan. Jadi, apabila 
modal yang digunakan besar maka pendapatan yang diterima oleh nelayan akan 
meningkat (Soesarsono Wijandi, 1987). 
Manfaat modal yaitu untuk membeli  berbagai input produksi seperti alat 
dan sebagainya, modal memiliki peranan penting. Modal biasanya terdapat di 
wilayah operasinya saja dan untuk memperolehnya ditentukan oleh lingkungan 
sendiri. Masalah mengenai modal dapat menghambat peningkatan usaha  karena 
adanya kelangkaan di dalam ketersediaan modal. Jumlah modal yang relatif 
terbatas dan di samping itu sering sulit untuk diperolehnya. Sebagai akibatnya 
tingkat pendapatan nelayan menurun akibat rendahnya tingkat modal yang 
digunakan dalam usaha. Rendahnya pendapatan akan mengakibatkan juga 
rendahnya kemampuan masyarakat untuk menabung (Lia Amelia, 2007). 
Modal menjadi salah satu faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan nelayan, nilai asset yang bergerak dalam satu unit penangkapan 
disebut juga sebagai modal. Pada umumnya, untuk satu jenis unit penangkap 
modal yaitu: alat-alat penangkapan (pukat dan lain-lain), sampan penangkap, alat-
alat pengolah atau pengawet di dalam kapal dan alat-alat pengangkutan laut yang 
dibutuhkan ketika nelayan pergi melaut (Mulyadi S, 2007). 
Sedangkan modal dalam artian fisiknya modal diartikan sebagai segala 
sesuatu yang melekat pada faktor produksi yaitu seperti mesin-mesin dan 
peralatan-peralatan produksi, kendaraan. Selain itu, modal juga dapat berupa dana 
untuk membeli segala input variabel untuk digunakan dalam proses produksi guna 
untuk menghasilkan output. Apabila modal banyak maka produk yang akan 
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dihasilkannya akan  meningkat, Muhammad Teguh (2010).  Menurut Adam Smith 
unsur pokok dari sistem produksi yaitu modal. Modal merupakan unsur produksi 
yang secara aktif menentukan tingkat output. Peranannya sangat sentral dalam 
proses produksi output karena semakin besar stok modal maka kemungkinan akan 
meningkatkan produktivitas, Paul Michael Todaro (2003). Dan Teori Harrod-
Domar mengenai fungsi produksi yaitu sejumlah modal yang dapat menciptakan 
suatu tingkat output tertentu dalam suatu kegiatan produksi dan untuk setiap 
kegiatan ekonomi akan dapat menyisihkan pendapatan. 
Setelah mengamati peneliti terdahulu ada beberapa perbedaan, Walaupun 
berbagai pandangan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
nelayan tentuya tidak ada yang menafikan bahwa Modal kerja seseorang 
bebanding positif terhadap pendapatan nelayan. Hal tersebut bisa kita melihat 
peneliti sebelumnya yang semua peneliti mempunyai pandangan yang sama 
bahwa semakin banyak modal yang dikeluarkan untuk membeli peratan atau alat 
penangkapan maka semakin berpengaruh terhadap pendapatan (Akhbar Nurseta 
Priyandika, 2015). 
Penilaian terhadap modal usaha nelayan dapat dilakukan menurut tiga cara 
yaitu: 
1. Penilaian didasarkan kepada nilai alat-alat yang baru, yaitu berupa ongkos 
memperoleh alat-alat tersebut menurut harga yang berlaku sekarang. Jadi, 
dengan mengetahui jenis-jenis alat dan jumlahnya beserta harganya yang 
baru dapatlah dihitung besar modal sekarang; 
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2. Berdasarkan harga pembelian atau pembuatan alat-alat, jadi berapa dana 
awal yang telah dilaksanakan nelayan; 
Dengan menaksir nilai alat pada waktu sekarang, yakni harga yang akan 
diperoleh apabila alat-alat dijual. Dalam hal ini penilaian dipengaruhi oleh harga 
alat baru, tingkat penyusutan alat atau kondisi alat baru (Mulyadi S, 2007). 
Dan tentunya sebagai umat islam harus memperhatikan tingkat ke halalan 
modal tersebut jika kita memulai sebuah usaha. Dan Allah memberi pemahaman 
buat kita semua. Allah SWT berfirman dalam Qur’an Surat An-Nisaa’/4:29 
sebagai berikut.  
ا َّ ُّي
َ
أ ََٰٓي  ٌَ يِ
َّ
لَّٱ  ِ ب ىُلََ َۡيب ىَُلهَٰ َوۡي
َ
أ 
ْ
آْ ُوُك
ۡ
َأث 
َ
لَ 
ْ
ْا َُ َياَء ِنِطََٰب
ۡ
هٱ  َنَُْلث ن
َ
أ 
ٓ َّ
ِلَإ
 َِّنإ ۡۚۡىُلَسُفٍ
َ
أ 
ْ
آْ ُوُجۡقَت 
َ
لََو ۡۚۡىُلَِّي ٖضاََرث ٌَع ًةَرََِٰجث َ َّللّٱ  ا ًا يَِحر ۡىُِلب َنَكَ٢٩  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga 
larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti 
membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-
Nisaa’/4:29). Departemen Agama RI , Al-Kafi Mushaf Al-Qur’an (Bandung: 
CV Penerbit Diponegoro. 
 
Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan rasul-nya dan 
memngamalkan syariat-syariatnya tidak halal bagi kalian memakan harta sebagian 
dari kalian dengan cara yang tidak benar, kecuali yang sesuai dengan tuntutan 
syariat dan usaha yang halal atas dasar sukarela di antara kalian, janganlah 
sebagian dari kalaian membunuh sebagian yang lain sehingga kalian 
membinasakan diri kalian sendiri dengan melakukan dosa-dosa dan kemaksiatan-
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kemaksiatan, sesungguhnya Allah maha penyayang kepada kalian  dalam segala 
apa yang Ia perintahkan kepada kalian, dan apa yang Ia larang dari kalian darinya 
(Ali bin Abdullah asy-Syahri, 2011). 
Ayat di atas membahas bagaimana cara manusia mendapatkan harta, 
sebagaimana ayat sebelumnya yang membahas tentang perkawinan, maka wajar 
ayat ini membahas atau memberi tuntunan mengenai cara memperoleh harta, 
karena paling tidak perkawinan membutuhkan harta. Jika dalam ayat-ayat lain 
membahas perolehan harta melalui warisan atau maskawin, maka dalam ayat ini 
dibicarakan memperoleh harta melalui upaya masing-masing. Karena harta benda 
mempunyai kedudukan di bawah nyawa, bahkan terkadang nyawa didapatkan 
untuk mempertaruhkan ataupun memperoleh hatra, maka pesan ayat selanjutnya. 
“Dan janganlah membunuh diri kamu sendiri” ataupun orang lain secara tidak 
hak, dan jika kita membunuh orang lain maka kita terancam dibunuh karena 
“Sesungguhnya Allah terhadap kamu maha penyayang” (Fathur Rohnan, 2017). 
D. Hubungan antara Jam Kerja Terhadap Pendapatan 
Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, khususnya 
mengenai teori penawaran tenaga kerja yaitu khususnya mengenai kesediaan 
individu untuk dapat bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak 
sama sekali bekerja dengan konsekuensi rela mengorbankan penghasilan yang 
seharusnya didapatkan. Mengenai jam kerja bagi individu tinggal memilih apakah 
ingin bekerja dengan jangka waktu yang lama atau jangka waktu yang pendek. 
Keputusan tergantung dari individu sebab kegiatan dalam bekerja adalah 
keputusan yang mutlak dari seorang individu (Nicholson, 2011). 
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Keputusan dalam bekerja merupakan suatu keputusan yang puncak 
mengenai bagaimana seharusnya memilih waktu. Secara umum, seseorang yang 
memiliki jam kerja yang panjang tentunya akan memperoleh pendapatan yang 
lebih tinggi sedangkan seseorang yang memiliki jam kerja yang lebih pendek akan 
memperoleh pendapatan yang rendah. Dengan demikian jam kerja merupakan 
suatu keputusan yang menentukan tinggi rendahnya pendapatan seseorang. 
Sektor formal seperti perusahaan swasta dan kantor pemerintahan jam kerja 
selalu diberlakukan. Akan tetapi bagi perusahaan swasta selalu memberlakukan 
jam kerja dengan imbalan pendapatan yang lebih tinggi dari pendapatan 
pokoknya. Sedangkan bagi pegawai yang bekerja di kantor pemerintahan dengan 
adanya pemberlakuan jam kerja lembur maka pendapatannya ditambah sesuai 
dengan jam kerja yang diberlakukan. 
Pada sektor informal tidak mengenal yang namanya jam kerja standar, akan 
tetapi mereka bekerja dengan jam kerja yang tidak terbatas. Yang terpenting bagi 
mereka adalah menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi tanpa menghiraukan 
jam kerjanya. Seperti halnya bagi para nelayan di mana jam kerja bukan suatu 
tuntutan bagi mereka untuk bekerja namun dalam bekerja mereka bebas memilih 
jam untuk memulai kerja begitupun berhenti dari pekerjaannya. Jam kerja sangat 
erat hubungannya dengan tingkat pendapatan seseorang, semakin banyak jam 
kerja yang dipergunakan maka semakin tinggi pendapatan yang diterimanya. 
Bunyi Pasal 7 ayat (1) Dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003  Tentang 
“Ketenagakerjaan dijelaskan bahwa jam kerja standar yaitu 7 jam dalam sehari 
dengan 6 hari kerja sedangkan 5 hari kerja dibutuhkan 8 jam waktu kerja atau 40 
24 
 
 
 
jam perminggu”. Berdasarkan teori di atas dapat dipahami bahwa besarnya 
pendapatan sangat ditentukan oleh banyaknya jam kerja yang digunakan. Jika 
seorang pekerja ingin memperoleh pendapatan yang lebih banyak tinggal 
menambah waktu jam kerjanya. Semakin banyak jam kerja yang digunakan untuk 
bekerja tentunya semakin tinggi pula hasil atau pendapatan yang diterimanya. 
E. Pengaruh Teknologi Terhadap Pendapatan 
Teknologi terkait dengan peralatan yang digunakan oleh nelayan dalam 
penangkapan ikan adalah perahu tanpa mesin atau perahu dengan mesin, jaring 
dan pancing. Peralatan atau biaya nelayan adalah nilai dari peralatan yang 
digunakan seperti harga perahu, harga peralatan penangkapan ikan, dan bahan 
makanan yang dibawa melaut dan yang ditinggalkan dirumah. Ini merupakan 
input bagi nelayan dalam melaut (menangkap ikan). Selain itu jumlah tenaga kerja 
yang digunakan dalam melaut. 
Keberadaan nelayan digolongkan menjadi 4 tingkatan dilihat dari kapasitas 
teknologi (alat tangkap dan armada), orientasi pasar dan karakteristik pasar. 
Keempat kelompok tersebut, antara lain nelayan tradisional (peasant-fisher) yang 
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan sendiri; post peasant-fisher atau nelayan 
yang menggunakan teknologi penangkapan ikan yang lebih maju, seperti motor 
tempel atau kapal motor; commercial fisher atau nelayan yang telah berorientasi 
pada peningkatan keuntungan, dan industrial fisher yang memiliki beberapa ciri, 
seperti terorganisasi, padat modal, pendapatan lebih tinggi, dan berorientasi 
ekspor (Muhammad Arliman, 2013). 
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Asumsi yang paling sederhana tentang kemajuan teknologi memberikan 
kemudahan kepada efesiensi tenaga kerja. Penggunaan akan teknologi 
memberikan kemudahan kepada nelayan dalam beroperasi. Menurut teori Model 
Solow menunjukkan bahwa pertumbuhan yang berkelanjutan dalam pendapatan 
berasal dari kemajuan teknologi, yang dapat membantu proses dan akan 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan dalam teori David Ricardo 
menyatakan kemajuan teknologi akan cenderung meningkatkan produktifitas 
(Gregory Mankiw, 2007). 
Berdasarkan perbedaan alat tangkap, nelayan dibedakan menjadi dua yaitu 
nelayan tradisional dan nelayan moderen. Perbedaan dari nelayan yang 
berdasarkan alat tangkapnya ini yaitu nelayan tradisional adalah nelayan yang 
masih mempertahankan cara penangkapannya dengan menggunakan kapal tanpa 
motor (KTM), tanpa inovasi teknologi dan  tanpa dukungan modal yang kuat. 
Sedangkan nelayan moderen yaitu nelayan yang proses operasionalnya 
menggunakan teknologi penangkapan ikan yang lebih maju, seperti motor tempel 
atau menggunakan mesin pada perahunya. Dari segi perbedaan penggunaan alat 
tangkap ini secara langsung akan berpengaruh terhadap perbedaan lokasi yang 
dapat ditempuh oleh nelayan. 
Faktor teknologi memegang peranan yang cukup penting dalam suatu 
perkembangan produk dan proses produksi. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan berkembangnya tingkat produksi yaitu: 
1. Kemajuan teknologi; 
2. Kemajuan dalam metode produksi; 
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3. Terjadi peningkatan kemampuan dalam memproduksi (Muhammad 
Teguh, 2007). 
Pengunaan teknologi dalam proses produksi lebih efesien. Penggunaan alat 
teknologi tujuannya untuk menghasilkan sesuatu yang memuaskan dan 
memberikan keuntungan, sehingga teknologi dikatakan sebagai penunjang hasil 
produksi. Apabila hasil produksi nelayan meningkat akibat dari penggunaan 
teknologi maka akan meningkatkan pendapatan nelayan (Lia Amelia, 2007). 
Adapun kesimpulan dari beberapa pandangan di atas bahwa yang paling  
berpengaruh terhadap pendapatan iyalah modal, adapun fariabel lain seperti 
teknologi dan pengalaan kerja hanya sebagai faktor pendukung saja. 
Adpun ayat yang membahas tentang Pengembangan Teknologi yaitu 
sebagai berikut:  
1.   Q.S. Ar-Rahman/55:33.  
 
  ََشۡع ًَ َٰ َي  ٌِّ ِ
ۡ
لۡٱ  َو ِسن ِ
ۡ
لۡٱ  ِِنإ ۡىُجۡعَطَجۡسٱ  ِراَطۡق
َ
أ ٌۡ ِي 
ْ
اوُذُفََث ن
َ
أ ِتَٰ َوََٰم َّسلٱ  َو ِضرۡ
َ ۡ
لۡٱ 
 َف ۡۚ
ْ
اوُذُفٍٱ  ٌٖ ََٰط
ۡ
وُِسب 
َّ
ِلَإ َنوُذُفََث 
َ
لَ٣٣  
Terjemahnya: 
Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
kecuali dengan kekuatan. (Q.S. Ar-Rahman/55:33).48 
 
Wahai sekalian jin dan manusia  jika kalian sanggup menghindar dari 
urusan dan hukum Allah, melarikan diri dari penjuru-penjuru langit dan 
bumimakah lakukan lah. Kalian tidak mampu melakukan hal itu kecuali dengan 
kekuatan dan hujjah serta perintah dari Allah. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita tidak akan sanggup menembus bumi, 
kecuali dengan kekuatan. Sedangkan yang dimaksud dengan kekuatan di sini 
yaitu dengan menggunakan teknologi yang canggih. Itu lah bahwa teknologi 
mampu melakukan suatu pekerjaan yang tidak bisa dikerjakan manusia dengan 
fisik. 
F. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang meneliti tentang nelayan  seperti yang dilakukan 
oleh Sujarno, Muhammad Arliman dan Heryansyah adapun hasil dari penelitian 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 
1. Sujarno (2008)/Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Nelayan di Kabupaten Langkat, 
 Variabel 
- Variabel dependen: Pendapatan nelayan 
- Variabel independen : Modal, jumlah tenaga kerja, pengalaman dan jarak 
tempuh.  
 Teknik Analsis data: 
- Kuantitatif OLS 
 Hasil Penelitian 
“Modal, jumlah tenaga kerja, pengalaman dan jarak tempuh berpengaruh 
yang nyata terhadap tingkat pendapatan nelayan. Tapi yang berpengaruh 
dominan yaitu modal, dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja, jarak 
tempuh dan pengalaman”. 
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2. Muhammad Arliman (2013)/Pengaruh Modal, Jam Kerja, Pengalaman Kerja 
dan Teknologi Terhadap Pendapatan Nelayan Tangkap di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
 Variabel 
- Variabel dependen: Pendapatan nelayan 
- Variabel independen : Modal, jam kerja, pengalaman dan teknologi.  
 Teknik Analsis data: 
- Deskriptif analisis, 
- Sample Random 
 Hasil Penelitian 
“Hasil penelitiannya bahwa modal, jam kerja dan teknologi berpengaruh 
terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar. Sedangkan pengalaman tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan nelayan. Namun variabel 
tersebut mempengaruhi secara positif terhadap pendapatan nelayan” 
3. Jati Prakoso (2013)/Peranan Tenaga Kerja, Modal dan Teknologi Terhadap 
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Nelayan di Desa Asemdoyong 
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 
 Variabel 
- Variabel dependen: Pendapatan masyarakat nelayan 
- Variabel independen :Tenaga kerja, Modal dan teknologi.  
 Teknik Analsis data: 
- Kuantitatif dengan desain penelitian korelasi 
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 Hasil Penelitian 
“Tenaga kerja, modal dan teknologi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat nelayan di Desa Asemdoyong 
Kabupaten Pemalang tapi terjadi perbedaan signifikan antara pendapatan 
yang teknologi modern dan Tradisional” 
Adapun perbedaan penelitian yang sebelumnya dengan penelitian ini yakni, 
Pengaruh Modal, Jam Kerja dan Teknologi Terhadap Pendapatan Nelayan            
di Kelurahan Lappa  Kabupaten Sinjai “. Variavel Dependent yaitu Modal, Jam 
Kerja dan Tekonologi. Teknik Analisis Data yaitu, Deskriptif Kuantitif, Uji 
Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Hipotesis Uji F (Simultan) dan Uji T (Parsial). 
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G.  Kerangka Pikir Penelitian 
Berdasarkan beberapa referensi serta studi empiris yang diperoleh maka 
disusun kerangka konseptual yang disajikan pada Gambar 2.1 sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
Kab. Sinjai 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif yang berlokasi di Kelurahan Lappa Kabupaten Sinjai. Alasan ini 
diambil karena mengingat Lappa Kabupaten Sinjai diyakini merupakan tempat 
berlabuhnya semua kapal nelayan yang siap menjual hasil tangkapannya kepada 
para konsumen. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, di mana data 
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak 
melalui perantara) dalam bentuk kuesioner yang disebarkan kepada pihak 
responden yang berada di lokasi penelitian. Namun terdapat pula data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data pendukung sekaligus data yang 
digunakan sebagai acuan dalam penelitian (Sugiyono, 2001).  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian  
Populasi dapat dikatakan bahwa jumlah keseluruhan dari suatu gejala yang 
mempunyai karakterisik yang sama, Arikunto (2010). Selain itu populasi dapat 
pula dikatakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2001). 
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Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu semua anggota masyarakat 
yang bermata pencaharian sebagai seorang nelayan yang berada di Kelurahan 
Lappa Kabupaten Sinjai. Berdasarkan data yang diperoleh di Buku Monografi 
Kelurahan Lappa bahwa jumlah masyarakat yang bermata pencaharian sebagai 
nelayan/pelaut 1.247 orang. 
2. Sampel 
Sampel yaitu sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. Dengan 
melihat waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan dana sehingga penulis dalam 
menetukan jumlah sampel dengan menggunakan metode simple random 
sampling. Metode simple random sampling merupakan pengambilan sampel 
secara acak, yang di mana pengambilan random adalah bahwa semua populasi 
memiliki kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel, berdasarkan 
tempat lokasi, siapapun, di manapun serta kapan saja ketika ditemui yang 
kemudian dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini. 
Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah 
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
 
 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 
beberapa cara diantaranya : 
 
             N       1.247         1.247         1.247   1.247 
n =             =             =       =          =   = 38,76 
           1+Ne
2  
 1+1.247( 0,5)
2 
        1+1.247( 0,025)      1+31,175   32,175 
 
n = 39 (dibulatkan menjadi 39 orang nelayan) 
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1. Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap obyek yang akan diteliti sehingga didapatkan beberapa gambaran yang 
lebih jelas mengenai daerah yang diteliti. 
2. Wawancara 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data-data primer dengan 
melakukan wawancara langsung kepada responden yang berdasarkan daftar 
pertanyaan (kuesioner) yang telah dipersiapkan sebelumnya.  
3. Kuesioner 
Dalam teknik ini dilakukan beberapa pencatatan mengenai beberapa hal 
yang terkait dengan topik yang diambil, baik melalui hasil wawancaranya maupun 
melalui observasi. 
E.  Metode Analisis 
Dalam analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh hubungan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel dengan bantuan model 
yang akan digunakan. Adapun model yang digunakan adalah model regresi 
sederhana regresi berganda dengan menggunakan bantuan program komputer 
SPSS 21. Bersadarkan kerangka pikir maka adapun bentuk fungsinya adalah 
sebagai berikut : 
Y=  f (Y1,) (1.1) 
Y=  f (X1, X2, X3;Y1) (2.1) 
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Keterangan : 
 Y = Pendapatan (Rp) 
 X1 = Modal Awal (Rp) 
X2 = Jam Kerja (Hari) 
X3 = Teknologi  
Berdasarkan model fungsional di atas, maka dapat dibentuk persamaan 
regresi sebagai berikut : 
Y = α0 +α1Y1 +  µ1 (1.2) 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + µ2 (2.2) 
Subtitusipersamaan (1.2) kepersamaan (2.2) 
Y = α0 +α1X1 + α2X2 + α3X3 + µ1 
Y= (α0 β6+ α1β6X1 + α2β6X2 + α3β6X3 α6µ1) + (β0+ β1X1+ β2X2 + β3X3 + µ2) 
Sebelum analisis regresi digunakan, maka terlebih dahulu akan dilakukan 
uji Asumsi Klasik untuk selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis dengan bantuan 
program SPSS versi 21. 
1. Uji F (Simultan) 
Uji F adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besarpengaruh variabel independent secara keseluruhan atau bersama-sama 
terhadap variable dependen. Untuk itu pengujian hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho: β1,β2,β3 = 0Semua variable independent tidak mempengaruhi variable 
dependen secara bersama-sama 
H1: β1,β2,β3  ≠  0 Semua variable independen Mempengaruhi variable dependent 
secara berasma-sama 
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Pada tingkat signifikansi 5 persen dengan criteria pengujian yang 
digunakan sebagai berikut: 
a.    diterima dan    ditolak apabila f hitung < f tabel, atau jika probabilitas f 
hitung > tingkat signifikansi 0,05 maka    ditolak, artinya variabel 
independen secara serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel 
yang dijelaskan secara signifikan. 
b.   ditolak dan    diterima apabila f hitung > f tabel, atau jika probabilitas f 
hitung < tingkat signifikansi 0,05 maka    ditolak, artinya variabel 
independen secara serentak atau bersama-sama mempengaruhi variabel yang 
dijelaskan secara signifikan. 
2. Uji T (Parsial) 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji variabel bebas secara individual 
atau parsial terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel bebas lain dianggap 
konstan. Untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat, dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien regresi 
masing-masing variabel bebas. Pada pengujian hipotesis, nilai t-hitung harus 
dibandingkan dengan t-tabel pada derajat keyakinan tertentu. Nilai t-hitung 
diperoleh dengan formulasi. 
Hipotesis yang diuji pada uji statistik t adalah sebagai berikut: 
a. Modal terhadap Pendapatan 
   :   > 0  tidak ada pengaruh antara modal dengan pendapatan 
   :   < 0  ada pengaruh antara modal dengan pendapatan 
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b. Jam kerja terhadap Pendapatan 
   :   < 0  tidak ada pengaruh jam kerja dengan pendapatan 
   :   > 0  ada pengaruh jam kerja terhadap pendapatan 
c. Teknologiterhadap pendapatan 
   :   < 0  tidak ada pengaruh teknologi dengan pendapatan 
   :   > 0  ada pengaruh teknologi terhadap pendapatan 
Pada tingkat signifikasi 5 persen dengan pengujian yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
1.    diterima dan    ditolak apabila t hitung < t tabel atau jika probabilitas t 
hitung > tingkat signifikansi 0,05, artinya adalah salah satu variable 
independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
2.   ditolak dan    diterima apabila t hitung > t tabel, atau jika probabilitas 
thitung < tingkat signifikansi 0,05, artinya adalah salah satu variable 
independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Gambaran  Umum Kelurahan Lappa   
1. Aspek geografis  
Kelurahan Lappa merupakan kelurahan yang berada di Kecamatan Sinjai 
Utara Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayah 395 km
2  
dengan 
batas- batas wilayah yakni 1. Sebelah Utara adalah sungai tangka/Kab. Bone, dan 
sebelah selatan adalah sungai Sinjai/Kec. Sinjai Timur, sebelah barat ialah 
Kelurahan Balangnipa, dan sebelah Timur ialah Laut. Adapun jarak dari pusat 
pemerintahan ke kecamatan ± 3 km, dan jarak ke pemerintahan kota ± 6 km, jarak 
dari ibu kota Kabupaten yaitu ± 3 km. Sedangkan jarak dari Ibu kota ke provinsi ± 
220 km. 
2. Aspek Demografi 
Jumlah penduduk merupakan salah satu faktor penentu untuk 
pembangunan suatu daerah, manakala jumlah penduduk dibarengi dengan jumlah 
lapangan kerja yang seimbang maka akan mampu mempercepat proses 
pembangunan begitu pula sebaliknya, manakala tidak seimbang maka akan jadi 
salah satu faktor penghambat. Karena pada dasarnya penduduk tidak hanya 
menjadi sasaran tapi juga menjadi pelaksana dalam suatu pembangunan. Jadi, 
demi menunjang keberhasilan suatu pembangunan, maka perkembangan 
penduduk sangat dibutuhkan yang memiliki ciri-ciri serta karakteristik yang dapat 
memberikan kontribusi dalam pembangunan. 
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Jumlah penduduk berdasarkan data di Papan Monografi Kelurahan Lappa tahun 
2017 berjumlah 13.694 jiwa terdiri dari 6.766 laki-laki dan 6.928 perempuan. 
Sedangkan jumlah Nelayan yakni 1.247 orang. Jumlah penduduk yang besar tidak 
hanya menjadi modal pembangunan, akan tetapi dapat juga menjadi beban, 
bahkan dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti kebutuhan akan 
lapangan kerja, kebutuhan perumahan, pendidikan dan sebagainya. Selain itu 
komposisi penduduk yang tidak seimbang antara jumlah penduduk muda dengan 
usia produktif dapat menyebabkan rendahnya produktifitas. Begitu pula dengan 
persebaran penduduk yang tidak seimbang dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan. 
3. Keadaan Penduduk 
a. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin   
Jenis kelamin yaitu menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan kerja seseorang dan juga menjadi patokan dalam menentukan 
perbedaan pembagian kerja.  Karena ada beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh 
laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan.   
Berdasarkan data yang diperoleh dari Buku Monografi Kelurahan Lappa  
penduduk dapat dikelompokkan menurut umur, jenis kelamin dan tingkat 
pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:  
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sumber: Data sekunder, Profil Kelurahan Tahun 2017 
Tabel 4.1 dapat dilihat jumlah penduduk yaitu sebesar 13.694 jiwa dan 
mayoritas penduduk yang paling banyak yaitu penduduk perempuan sebanyak 
6.928 jiwa dengan persentase (50,59% ). Sedangkan laki-laki sebanyak 6.766 jiwa 
dengan persentase (49,41%) Sehingga dapat dikatakan bahwa penduduk terbanyak 
yaitu perempuan.   
b. Sarana Pendidikan  
Keberhasilan pembangunan suatu wilayah sangat ditentukan oleh kualitas 
sumber daya manusianya. Pendidikan merupakan upaya meningkatkan sumber 
daya manusia tersebut. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan harus terus 
diupayakan, mulai dengan membuka kesempatan seluas-luasnya kepada penduduk 
untuk mengenyam pendidikan, hingga pada peningkatan kualitas dan kuantitas 
sarana dan prasarana pendidikan. Pada saat ini persoalan pendidikan yang 
dihadapi akan berimbas pada mutu sumber daya yang ada. Berdasarkan dari Buku 
Monografi Kelurahan Lappa  tersedia beberapa sarana pendidikan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:  
 
 
 
Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
Laki-laki 6.766 49,41% 
Perempuan 6.928 50,59% 
Jumlah 13.694 100 
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Tabel 4.2 Jumlah Sarana Pendidikan 
Jenis Sarana Jumlah (Unit) Persentase (%) 
PAUD 8 26,67% 
Sekolah TK 3 10% 
SD 5 16,67% 
Sekolah MIN 1 3,33% 
SLTP Tidak Ada 0,00% 
MTS 1 3,33% 
SMU Tidak Ada 0,00% 
MAN 1 3,33% 
Perguruan Tinggi 1 3,33% 
Jumlah 30 100 
Sumber: Data sekunder, Profil Desa Salajangki Tahun 2017 
Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa sarana pendidikan khususnya untuk 
Sekolah Dasar (SD) terlihat cukup memadai karena sudah terdapat 5 unit dengan 
persentase sebesar 16,67% adapun pendidikan (TK)  yaitu 3. Dengn persentase 
sebesar 10%. Namun yang mendominasi sarana pendidikan yakni PAUD karena 
terdapat 8 unit dengan presentase 26,67%. Hal tersebut menunjukan bahwa untuk 
tingkat SD lebih banyak dari pada TK. 
B. Hasil Penenlitian  
a. Analisis Deskripsi Responden   
Analisis deskripsi adalah langkah pertama yang perlu dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran umum data yang telah dikumpulkan dari 
responden. Distribusi responden dimaksudkan untuk melihat faktor modal kerja, 
jam kerja dan teknologi responden.  
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1) Kelompok Umur   
Distribusi responden  berdasarkan umur nelayan dilihat beberapa bagian 
yang pertama  umur dari 11-20, 21-30, 31-40, 41-50 dan 50 ke atas. Adapun 
distribusi responden berdasarkan umur nelayan, dapat dilihat pada tabel 4.3 
berikut:   
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Umur Nelayan 
Sumber: Data Primer Tahun 2018 
Tabel 4.3 menunjukan distribusi responden berdasarkan kelompok umur 
dan paling banyak yaitu nelayan yang berumur 31-50 sebanyak 9 orang dengan 
presentase 23,08% dan 51 tahun keatas sebanyak  11 nelayan dengan persentase 
sebesar 28,21%. Dan yang paling rendah nelayan yang berusia 11-20 hanya 
sebanyak 8,57%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian nelayan yang 
menjadi responden kebanyakan yang berusia produktif, disebabkan usia yang 
produktif akan mampu meningkatkan hasil produktifitas. 
2) Pendidikan Nelayan   
Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan yang ditempuh 
nelayan yang terdiri dari tidak sekolah/tidak tamat, tamat SD, tamat SMP, tamat 
SMA, dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:  
Umur Frekuensi (n) Persentase (%) 
11  - 20 3 7,69% 
21 – 30 7 17,95% 
31 – 40 9 23,08% 
41 – 50 9 23,08% 
51 ke atas 11 28,21% 
Jumlah 39 100 
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Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Nelayan 
Sumber: Data Primer  Tahun 2018 
Tabel 4.4 menunjukkan distribusi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan, hasilnya menunjukkan bahwa paling banyak responden yang tamat 
SD yaitu sebanyak 17 responden dengan persentase (43,59%) paling rendah yaitu 
nelayan yang Tidak Sekolah/Tidak Tamat sebanyak 4 responden dengan 
persentase (10,26%). Adapun yang mendominasi pendidikan untuk nelayan lebih 
dominan berpendidikan  rendah yaitu tamat SD. Hal ini menandakan bahwa yang 
paling mendominasi pendidikan untuk nelayan lebih dominan berpendidikan 
rendah yakni tamat SD. Kesadaran masyarakat terhadap pendidikan sangat rendah 
hal ini dibuktikan masih rendahnya pendidikan nelayan disebabkan oleh rendanya 
minat masyarakat untuk menempuh pendidikan.  
3) Jumlah Anggota Keluarga yang Ditanggung   
Distribusi responden berdasarkan jumlah anggota keluarga yang 
ditanggung, dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :  
 
 
 
Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Presentase (%) 
Tidak Sekolah/Tidak Tamat 4 10,26% 
Tamat SD 17 43,59% 
Tamat SMP 11 28,21% 
Tamat SMA 7 17,95% 
Jumlah 39 100 
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Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga 
Sumber : Data Primer Tahun 2018 
Tabel 4.5 menunjukkan distribusi responden berdasarkan jumlah anggota 
keluarga 0-3 dengan hasil yang paling banyak jumlah anggota keluarga sebesar 23 
jiwa dengan presentase (58,97%) sedangkan nelayan yang mempunyai jumlah 
tanggungan sebanyak 7-9 merupakan responden paling terendah yaitu 5 frekuensi 
dengan persentase (12,82%). Adapun yang mendominasi reponden berdasarkan 
jumlah tanggungan untuk nelayan lebih dominan yang memiliki tanggungan 0-3.  
4) Status Perkawinan Responden  
Distribusi responden berdasarkan jumlah status perkawinan , dapat dilihat 
pada tabel 4.6 berikut :   
Tabel 4.6 Responden Berdasarkan Jumlah status perkawinan 
Sumber : Data Primer Tahun 2018 
 Tabel 4.6 menunjukkan distribusi responden berdasarkan status 
perkawinan.  Adapun responden yang sudah menikah sebanyak 29 dengan 
persentase sebesar 74,36% sedangkan responden yang belum menikah sebanyak 
Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi (n) Presentase (%) 
0 – 3 Orang 23 58,97% 
4 – 6 Orang 11 28,21% 
7 – 9 Orang 5 12,82% 
Jumlah 39 100 
Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi (n) Presentase (%) 
Kawin 29 74,36% 
Belum kawin 10 25,64% 
Jumlah 39 100 
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10 responden dengan persentase sebesar 25,64% hasil tersebut menunjukan bahwa 
responden yang berstatus suda menikah lebih banyak dari pada yang belum 
menikah.  
b. Deskripsi Variabel Penelitian 
Karakteristik usaha nelayan yaitu modal kerja, jarak tempuh dan teknologi, 
untuk melihat tingkat pendapatan yang diperoleh nelayan. Adapun deskripsi 
variabel penelitian yaitu sebagai berikut :  
1) Pendapatan (Y)  
Distribusi responden berdasarkan pendapatan nelayan, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7 Responden Berdasarkan Pendapatan Nelayan 
Sumber : Data Primer Tahun 2018 
Tabel 4.7 menunjukkan distribusi responden berdasarkan modal kerja yang 
digunakan nelayan dalam sebulan, dengan jumlah tertinggi yaitu dengan jumlah 
modal Rp. 4. 000.00 keatas sebanyak 12 orang dengan presentase (30,77%) dan 
frekuensi terendah yaitu nelayan dengan menggunakan modal kerja Rp. ≤ 
1.000.000 mempunyai frekuensi yaitu 2 dengan persentase sebesar 5,13%. 
Adapun yang mendominasi pendapatan nelayan yaitu 4.000.000 ke atas. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan nelayan sangat berfariasi ada yang 
Pendapatan (Rp) Frekuensi (n) Presentase (%) 
0 – 1.000.000 2 5,13% 
1.000.001- 2.000.000 5 12,82% 
2.000.001 – 3.000.000 9 23,08% 
3.000.001 – 4.000.000 11 28,21% 
4.000.000 ke atas 12 30,77% 
Jumlah 39 100 
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mempunyai pendapatan yang sangat rendah dan ada pula yang berpendapatan 
tinggi.  
2) Modal Kerja (X1)  
Distribusi responden berdasarkan modal kerja, modal menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan nelayan, nilai asset yang bergerak 
dalam satu unit penangkapan disebut juga sebagai modal. Modal yang diperlukan 
dalam sebulan oleh nelayan dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:  
Tabel 4.8 Responden Berdasarkan Modal Kerja (Per Bulan) 
Sumber : Data Primer Tahun 2018 
Pada tabel 4.7, menunjukkan distribusi responden berdasarkan modal kerja 
yang digunakan nelayan dalam sebulan, dengan jumlah tertinggi yaitu dengan 
jumlah modal Rp. 2.000.001 - 3.000.000 sebanyak 18 orang dengan presentase 
(46,15%) dan frekuensi terendah yaitu nelayan dengan menggunakan modal kerja 
Rp. ≤ 1.000.000 mempunyai frekuensi yaitu 3 dengan persentase sebesar (7,69%). 
Adapun yang mendominasi distribusi responden yaitu yang menggunakan modal 
2.000.001-3.000.000. Rendahnya penggunaan modal kerja dalam kegiatan 
produksi nelayan disebabkan oleh tidak adanya institusi keuangan yang dapat 
Modal Kerja (Rp) Frekuensi (n) Presentase (%) 
≤ 1.000.000 3 7,69% 
1.000.001 - 2.000.000 6 15,38% 
2.000.001 - 3.000.000. 18 46,15% 
3.000.001 - 4.000.000. 8 20,51% 
4. 000.000 keatas 4 10,26% 
Total 39 100 
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memberikan pinjaman kepada nelayan seperti koperasi dan lembaga keuangan 
lainnya.   
Modal kerja yang rendah akan menyebabkan tingkat pendapatan rendah, 
modal yang digunakan nelayan di Kelurahan Lappa yaitu modal yang sebagian 
bersumber dari pengawa atau juragan dan ada sebagian nelayan yang 
menggunakan modal sendiri. Modal kerja yang diberikan oleh juragan kepada 
nelayan untuk kegiatan produksi, dan setelah mendapatkan hasil maka dilakukan 
pembagian hasil antara juragan dan nelayan dengan pembagian hasil yaitu 40% 
untuk juragan dan 60% untuk nelayan. Juragan mendapatkan 40% digunakan 
bersih tanpa dibagi lagi oleh siapa pun. Sedangkan nelayan yang mendapatkan 
60% masih dibagi tergantung berapa jumlah merekah di kapal tersebut.  
3) Jam Kerja (X2)  
Jarak tempuh merupakan salah satu faktor penentuh terhadap pendapatan  
disebabkan karena wilayah laut yang dekat bagian pesisir pantai makin hari makin 
mengalami pengurangan ikan di sebabkan aktifitas masyarakat yang secara terus 
menerus mengambil ikan akhirnya menyebabkan kurangnya ikan. Berikut 
distribusi responden berdasarkan jarak yang ditempuh oleh nelayan, dapat dilihat 
pada tabel 4.11 berikut:   
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Tabel 4.9 Responden Berdasarkan Jam Kerja Nelayan 
Sumber : Data Primer Tahun 2018 
Tabel 4.11 Menunjukkan bahwa nelayan yang paling banyak yaitu 
responden yang turun melaut pada jam Jam 06:00 – jam 09:00 dengan persentase 
sebesar (33,33%). Sedangkan jumlah nelayan yang turun melaut pada Jam 13:30 – 
jam 15:30 sebanyak 3 dengan persentase sebesar (7,69%). 
Banyaknya neleyan yang yang turun melaut yakni didominasi pada jam 
Jam 06:00 – jam 09:00. Hal ini karena biasa hasil tangkapan ikan pada jam sekian 
itu lebih banyak.  
4) Teknologi (X3)  
Distribusi responden berdasarkan teknologi (alat yang digunakan 
menangkap ikan) oleh nelayan. Nelayan yang menjadi responden dapat dibedakan 
berdasarkan alat tangkap yang digunakan yaitu alat tangkap moderm yang 
menggunakan mesin 1 dan mesin lebih dari 1 dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut :  
Tabel 4.10 Responden Berdasarkan Teknologi Nelayan 
Sumber : Data Primer  Tahun 2018 
Jam Kerja Frekuensi (n) Presentase (%) 
Jam 06:00 – jam 09:00 13 33,33% 
Jam 09:00  – jam 12:30 7 17,95% 
Jam 13:30 – jam 15:30 3 7,69% 
Jam 15:30 – jam 18:30 7 17,95% 
1 hari  – 3 hari 9 23,08% 
Jumlah 39 100 
Teknologi Frekuensi (n) Presentase (%) 
Moderm mesin 1 11 28,21% 
Moderm mesin 2 28 71,79% 
Jumlah 39 100 
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Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa penggunaan teknologi moderm yang 
menggunakan mesin 2 mendominasi kegiatan produksi hal ini dapat dilihat bahwa 
jumlah nelayan yang menggunakan teknologi menggunakan mesin 2 yaitu 
sebanyak 28 jiwa dengan presentase (71,79%). Sedangkan yang menggunakan 
mesin 1 sebanyak 11 jiwa dengan persentase sebanyak (28,21%). Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang menggunakan mesin 2 lebih 
banyak dari pada yang menggunakan mesin 1. 
C. Hasil Pengolahan Data  
1. Uji Asumsi Klasik  
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu mengunakan uji asumsi 
klasik sebagai salah satu syarat dalam mengunakan analisis regresi. Adapun 
pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yaitu:   
a. Uji Normalitas   
Uji normalitas dengan grafik Histogran dan grafik normal P-Plot akan 
membentuk satu gari lurus diagonal, kemudian data akan dibandingkan dengan 
garis diagonal. Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya sebagaimana terlihat dalam 
gambar  4.1 di bawah ini  
Gambar 4.1 di bawah ini terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, 
karena data mengikuti arah garis grafik histogramnya. sehingga dapat disimpulkan 
bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi 
pendapatan nelayan berdasarkan variabel bebasnya. 
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Gambar : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 
 
Gambar : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Gambar 4.2 Normal Probability Plot , menunjukkan bahwa data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan menujukkan pola 
distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah 
49 
 
 
 
terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi pendapatan nelayan berdasarkan 
variabel bebasnya. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Berdasarkan aturan variance 
inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau 
tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas.  
Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas 
dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:  
Coefficients
a
 
Tabel 4.11 Uji Multikolinieritas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
1 
MODAL .854 1.171 
JAM KERJA 1.000 1.000 
TEKNOLOGI .854 1.171 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing 
variabel modal, jarak  tempuh, dan teknologi, nilai VIF nya <10 dan nilai 
toleransinya > 0,10 sehingga model dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas.   
1) Uji Heteroksedastisitas 
 Grafik scartter plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah diprediksi, dan 
50 
 
 
 
sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut:  
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroksedastisitas.  
b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroksedastisitas.  
Adapun hasil gambar uji heteroksedastisitas menggunakan SPSS versi 24, 
dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut:  
Gambar 4.3 Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
membentuk suatu pola tententu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroksedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya.  
Uji Heteroksedastisitas 
Gambar 4.3 Scatterplot 
 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
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2) Uji Autokorelasi 
  Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai DW lebih 
besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel independen, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi dapat 
dilihat pada tabel 4.14 berikut:  
Model Summary
b
 
Tabel 4.12 Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .892
a
 .976 .779 865350.041 1.980 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston menunjukkan nilai 
1.980> 1.658 ≤ 3 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
bebas dari gangguan autokorelasi.  
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  
output SPSS versi 24 terhadap kelima variabel modal kerja, jam kerja, dan 
teknologi, terhadap pendapatan nelayan ditunjukkan pada tabel 4.15 berikut:  
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Coefficients
a 
Tabel 4.13 Hasil Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .377 .440  .842 .406. 
MODAL .620 .000 .718 8.702 .000 
JAM KERJA .010 .063 .054 .709 .483 
TEKNOLOGI .259 .245 .319 3.868 .000 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas, l 
maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :  
Ln Y = Lnβ0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3X3 + µ   
Y = 0.377 +  0.620X1+ 0.010X2+ 0.259X3 + µ  
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut:  
1) Nilai koefisien β0 sebesar 0.377 jika variabel modal (X1), jam kerja (X2), 
dan teknologi (X3), konstan atau X = 0, maka pendapatan nelayan sebesar 
0.377 
2) Nilai koefisien β1 = 0.620. Artinya jika variabel jam kerja, dan teknologi 
konstan. Dan variabel modal kerja mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
pendapatan nelayan mengalami peningkatan sebesar  0.620. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara modal kerja dan 
pendapatan karena semakin naik modal kerja maka pendapatan semakin 
meningkat. 
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3) Nilai koefisien β 2 = 0.010. Artinya jika variabel modal kerja dan teknologi 
konstan. Dan variabel jam kerja mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
pendapatan nelayan mengalami peningkatan sebesar .010. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi hubungan positif antara Jam kerja dan pendapatan 
karena semakin naik pengalaman maka pendapatan semakin meningkat. 
4) Nilai koefisien β3 = 0.259. Artinya jika variabel modal kerja dan jam kerja 
konstan. Dan variabel teknologi mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
pendapatan nelayan mengalami peningkatan sebesar 0.259. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara teknologi dan 
pendapatan karena dengan penggunaan teknologi yang modern maka 
pendapatan semakin  meningkat.  
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:  
a. Uji Simultan (Uji F)  
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
modal kerja, jam kerja, dan teknologi secara simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap pendapatan nelayan..  
Dari hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut:  
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ANOVA
a 
Tabel 4.14 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model 
Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .557 3 .186 45.634 .000
b
 
Residual 14.112 35 .403   
Total 14.669 38    
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.16 pengaruh variabel 
modal kerja (X1), Jam Kerja (X2), dan teknologi (X3), terhadap pendapatan 
nelayan (Y), maka diperoleh nilai signifikan .000 < 0.05. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketiga variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen.  
b. Uji Parsial (Uji t)  
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen (modal kerja, jam kerja, dan teknologi) terhadap variabel dependen 
(pendapatan nelayan).  
Coefficients
a 
Tabel 4.15 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .377 .440  .842 .406. 
MODAL .620 .000 .718 8.702 .000 
JAM KERJA .010 .063 .054 .709 .483 
TEKNOLOGI .259 .245 .319 3.868 .000 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
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Tabel 4.15 pengaruh secara parsial variabel modal kerja dan teknologi, 
terhadap pendapatan nelayan dapat dilihat dari tingkat signifikansi. Variabel 
modal kerja, teknologi memiliki tingkat signifikan < 0.05, sedangkan variabel Jam 
Keja > 0.05 namun semua variabel independen berhubungan positif terhadap 
variabel dependen. 
Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut:  
1) Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Nelayan  
Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa variabel modal 
berhubungan positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan. Variabel modal 
kerja (X1 gan nilai β1 sebesar 
0.620, Ini berarti semakin banyak modal yang digunakan maka semakin 
bertambah tingkat pendapatan nelayan.  
2) Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Nelayan  
Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa variabel Jam Kerja 
berhubungan positif dan tidak signifikan terhadap pendapatan nelayan variabel 
Jam kerja  (X2 2 
sebesar 0.010, Ini berarti jumlah tanggungan hanya berpengaruh sedikit terhadap 
pendapatan nelayan.   
3) Pengaruh Teknologi Terhadap Pendapatan Nelayan  
Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa variabel teknologi 
berhubungan positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan variabel 
teknologi (X3) menunjukkan nilai signifikan < (0.000 < 0.05) dengan nilai β3 
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sebesar 0.259, Ini berarti semakin moderm teknologi yang digunakan maka 
semakin bertambah tingkat pendapatan nelayan.  
c. Koefesien Determinasi (R2)  
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi untuk 3 variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square, 
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut:  
Model Summary
b 
Tabel 4.16 Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .892
a
 .976 .779 865350.041 1.980 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Tabel 4.16 menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R
2 
sebesar 0.976, dengan kata lain 
hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi pendapatan nelayan yang bisa 
dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu modal kerja (X1), jam kerja 
(X2), dan teknologi (X3) sebesar 97,6% sedangkan sisanya sebesar 2,4%  
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian, contohnya variabel 
pengalaman, jumlah dan jumlah tenaga kerja.  
D.  Pembahasan 
1. Pembahasan Uji F (Simultan) 
Berdasarkan hasil uji simultan maka diketahui jumlah untuk nilai variabel 
modal, jam kerja, dan teknologi terhadap pendapatan nelayan dengan nila 
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signifikan 0,00 < 0,05 hasil ini menujukan bahwa secara simultan berpengaruh 
terhadap tingkat pendapatan nelayan. 
2. Pembahasan Uji T (Parsial) 
Adapun hasil uji parsial yaitu sebagai berikut : 
a. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Nelayan 
Dari Hasil uji persial diketahui bahwa modal, (0,000 < 0,05), berhubungan 
positif terhadap pendapatan nelayan. Sehingga, untuk mendapatkan penambahan 
pendapatan yang besar harus diikuti dengan penambahan modal, jam kerja, dan 
teknologi agar pendapatan nelayan juga bertambah. 
Hal ini sangat sesuai dengan apa terjadi pada nelayan yang berada di 
Kelurahan Lappa Kabupaten Sinjai, karena pada dasarnya dengan penambahan 
modal kerja maka akan berpengaruh terhadap biaya operasional yang dikeluarkan 
dalam kegiatan produksi dan dengan jumlah modal yang meningkat sehingga dana 
yang digunakan untuk membeli input akan meningkat sehingga jarak yang akan 
ditempuh untuk menangkap ikan akan semakin luas dan kemungkinan untuk 
mendapatkan ikan selama proses melaut akan semakin besar sehingga pendapatan 
juga akan ikut mengalami  peningkatan. 
Modal yang digunakan oleh nelayan di Kelurahan Lappa Kabupaten Sinjai 
yaitu modal yang bersumber dari dua pihak yaitu modal dari  juragan dan  modal 
sendiri, modal dari juragan  yaitu modal yang diberikan oleh pemilik modal atau 
juragan dan nelayan yang menggunakan modal dari juragan maka akan 
melakukan pembagian hasil. 
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Modal yaitu semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output yang akan 
dihasilkan, Soekartawi (2002). Peran penting modal dalam meningkatkan output 
dijelaskan juga dalam teori Adam Smith, yang menyatakan bahwa modal 
merupakan unsur produksi yang secara aktif akan menentukan tingkat output. 
Jumlah output yang  dihasilkan sangat ditentukan oleh berapa besar modal yang 
digunakan, Paul Michael Todaro (2003). Penggunaan modal juga dijelaskan 
dalam teori Harrod-Domar fungsi produksi yaitu sejumlah modal hanya dapat 
menciptakan suatu tingkat output tertentu dalam suatu kegiatan produksi. Jadi 
setiap kegiatan ekonomi akan dapat menyisihkan pendapatan yang akan 
digunakan oleh memenuhi kebutuhan hidup. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sujarno (2008), bahwa 
dalam teori produksi jumlah output/produksi yang nantinya berhubungan dengan 
pendapatan bergantung pada modal kerja. Hal ini berarti bahwa dengan adanya 
modal kerja maka nelayan dapat melaut untuk menangkap ikan dan akan 
memperoleh hasil tangkap yang banyak.  Dan sejalan pula dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Arliman (2013). 
Modal yaitu salah satu faktor penting yang sangat menentukan untuk dapat  
memulai dan mengembangkan suatu usaha. Modal dalam suatu usaha diibaratkan 
seperti bahan bakar atau energi penggerak awal sebuah motor. Akan tetapi, 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sianturi (2014), 
yang menyatakan bahwa modal kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pendapatan nelayan karena nelayan. 
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Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil 
produksi, hasil produksi dapat meningkat karena digunakannya alat-alat mesin 
produksi yang efisien, ketika hasil produksi meningkat maka pendapatan juga 
akan meningkat. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal sendiri 
dengan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung pada 
produksi. 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung dan 
diinvestasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan 
dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan baku 
meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang modal 
produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 
peningkatan output di masa mendatang (Todaro, 1998). 
Menurut Mubyarto (1998) modal adalah barang atau uang yang secara 
bersama – sama faktor produksi, tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang 
yang baru. Pentingnya peranan modal karena dapat membantu menghasilkan 
produktivitas, bertambahnya keterampilan dan kecakapan pekerja juga menaikkan 
produktivitas produksi. 
Modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya 
suatu usaha produksi yang didirikan. Modal dapat dibagi sebagai berikut : Modal 
Tetap : Adalah modal yang memberikan jasa untuk proses produksi dalam jangka 
waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh oleh besar kecilnya jumlah 
produksi. Modal Lancar: Adalah modal memberikan jasa hanya sekali dalam 
proses produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan kebutuhan lain sebagai 
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penunjang usaha tersebut.Dapat dikemukakan pengertian secara klasik, di mana 
modal mengandung pengertian sebagai “hasil produksi yang digunakan untuk 
memproduksi lebih lanjut”. 
Modal merupakan kemampuan ekonomis dari suatu masyarakat atau suatu 
kegiatan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan menutupi biaya – biaya 
yang terjadi selama proses produksi. Menurut Todaro (1994), akumulasi modal 
merupakan bagian dari pendapatan nasional atau pengeluaran (expenditure) yang 
digunakan untuk memproduksi baik barang modal maupun barang untuk 
konsumsi dalam waktu tertentu. Akumulasi modal dapat terjadi apabila sebagian 
dari pendapatan ditabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan memperbesar 
output dan pendapatan dikemudian hari.  Beda halnya dengan Jhingan (1983), ia 
berpendapat bahwa modal berarti persediaan faktor produksi yang secara fisik 
dapat direproduksi. Apabila stok modal naik dalam batas waktu tertentu, hal ini 
disebut akumulasi modal. 
Nurkles dalam Jhingan menyebutkan makna pembentukan modal adalah 
masyarakat tidak melakukan keseluruhan kegiatannya saat ini sekedar untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumsi yang mendesak, tetapi 
mengarahkan sebagian daripadanya untuk pembuatan barang modal, alat-alat dan 
perlengkapan, mesin, fasilitas pengangkutan, dan pabrik dalam arti pembentukan 
modal merupakan investasi dalam bentuk barang-barang modal yang dapat 
menaikkan stok modal, output nasional dan pendapatan nasional. 
Faktor yang menyebabkan rendahnya pembentukan modal adalah 
rendahnya pendapatan masyarakat yang menyebabkan rendahnya tabungan yang 
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sangat penting dalam pembentukan modal. Rendahnya produktivitas yang 
berakibat laju pertumbuhan pendaptan nasional, tabungan, dan pembentukan 
modal menjadi rendah, alasan kependudukan yang sangat tinggi akan 
menyebabkan pendapatan perkapita yang menurun dan akan terjadi kekurangan 
dana dan akumulasi modal dalam pembiayaan pembangunan, dan kekurangan 
peralatan modal serta keterbelakangan teknologi. 
b. Pengaruh Jam kerja Terhadap Pendapatan Nelayan 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa Jam Kerja tidak 
berpengaruh signifikan (0.483>0.05) menunjukan tdk signifikan namun 
berhubungan positif terhadap perubahan pendapatan nelayan. Dari hasil data 
terlihat jelas bahwa variabel jam kerja bersifat inelastis terhadap pendapatan 
nelayan karena peningkatan pendapatan nelayan lebih kecil dari pada peningkatan 
jam kerja yang merupakan variabel bebas terhadap pendapatan yang merupakan 
variabel terikat. Endang (2006) menyatakan bahwa banyaknya penduduk 
mencurahkan waktunya untuk bekerja lebih pada satu jenis pekerjaan. Hal ini 
disebabkan oleh hasil dari pekerjaan utama di Sektor nelayan belum mencukupi 
biaya seluruh kebutuhan rumah tangga terutama bagi golongan miskin yang tidak 
menguasai sumber daya selain tenaga kerja. 
Hal tersebut dapat terjadi karena pembagian hasil tangkapan berdasarkan 
berapa banyak hasil pendapatannya bukan berdasarkan waktu jam kerjany dan 
hasil tangkapan sangat berfariasi terkadang terkadang meningkat dan terkadang 
menurun. Jadi disimpulkan bahwa jam kerja tidak berhubungan dengan 
pendapatan. Hal ini dalam pandangan Handayani (2009) ada jenis-jenis kegiatan 
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memerlukan curahan waktu yang banyak dan kontinu, tapi sebaliknya ada pula 
jenis-jenis kegiatan memerlukan curahan waktu kerja yang terbatas. 
Dalam Faktor Jam Kerja Melaut Menurut Masyhuri dalam Sujarno 
(2008:39) setidaknya ada tiga pola penangkapan ikan yang lazim dilakukan oleh 
nelayan. 
1) Pola penangkapan lebih dari satu hari 
Penangkapan ikan seperti ini merupakan penangkapan ikan lepas pantai. 
Jauh dekatnya daerah tangkapan dan besar kecilnya perahu yang digunakan 
menentukan lamanya melaut. 
2) Pola penangkapan ikan satu hari 
Biasanya nelayan berangkat melaut sekitar jam 14.00 kembali sekitar jam 
09.00 hari berikutnya. Penangkapan ikan seperti ini biasanya dikelompokkan juga 
sebagai penangkapan ikan lepas pantai. 
3) Pola penangkapan ikan tengah hari 
Penangkapan ikan seperti ini merupakan penangkapan ikan dekat pantai. 
Umumnya mereka berangkat sekitar jam 03.00 dini hari atau setelah Subuh, dan 
kembali pagi harinya sekitar jam 09.00. 
Pada umumnya penangkapan ikan lepas pantai yang dilakukan dalam 
waktu yang lebih lama dan lebih jauh dari daerah sasaran tangkapan ikan 
mempunyai lebih banyak kemungkinan memperoleh hasil tangkapan (produksi) 
yang lebih banyak dan tentu memberikan pendapatan yang lebih besar 
dibandingkan dengan penangkapan ikan dekat pantai. 
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c. Pengaruh Teknologi Terhadap Pendapatan Nelayan 
Dari hasil uji t diketahui bahwa teknologi berpengaruh signifikan (0,000 < 
0,05) dan berhubungan positif terhadap pendapatan nelayan. Peningkatan 
pendapatan harus diikuti dengan penggunaan alat teknologi yang lebih moderm 
untuk mendapatkan hasil tangkapan yang meningkat, karena apabila nelayan 
mennggunakan alat tangkap yang lebih moderm maka area tangkapannya akan 
luas dan akan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang akan diperoleh. 
Hasil ini sesuai dengan apa yang terjadi pada nelayan yang berada di 
Kelurahan Lappa Kabupaten Sinjai karena penggunaan teknologi yang lebih 
moderm mengakibatkan peningkatan jumlah hasil tangkapan yang diperoleh, 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa semakin canggih teknologi yang 
digunakan nelayan maka akan semakin meningkatkan produktivitasnya sehingga 
dapat lebih meningkatkan produksi, yang didalamnya tersirat kesimpulan bahwa 
masyarakat akan memperoleh penghasilan yang lebih tinggi dan bisa 
menghasilkan kehidupan yang sejahtera. Pada penggunaan alat teknologi moderm 
dan tradisional memberikan perbedaan tingkat pendapatan kepada nelayan karena 
dengan penggunaan teknologi moderm akan memberikan kemudahan kepada 
nelayan sehingga mampu meningkatkan produktivitas. 
Penggunaan dari teknologi diuraikan dalam teori David Ricardo dan Teori 
Model Solow bahwa kemajuan teknologi akan cenderung meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja. Penggunaan dari alat teknologi akan memberikan 
kemudahan kepada seseorang untuk melakukan suatu kegiatan produksi. Jadi 
penggunaan teknologi moderm selain memberikan kemudahan akan mampu 
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meningkatkan produktivitas dan akan memberikan sumbangan terhadap 
pendapatan. Hal ini didukung dengan pernyataan bahwa ketergantungan nelayan 
terhadap teknologi penangkapan sangat tinggi, karena daerah penangkapan yang 
bersifat pindah-pindah sehingga membutuhkan teknologi yang canggih untuk 
melakukan kegiatan produksi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Prakoso (2013), semakin canggih teknologi yang digunakan nelayan maka 
akan semakin meningkatkan produktifitas, yang didalamnya tersirat kesimpulan 
bahwa masyarakat akan memperoleh penghasilan yang lebih tinggi. 
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BAB V  
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Variabel Modal, Jam kerja, dan Teknologi berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan nelayan, sedangkan variabel Jam kerja tidak signifikan namun 
berhubungan positif terhadap pendapatan nelayan.  
2. Variabel Modal merupakan variabel yang lebih berpengaruh  terhadap 
tingkat pendapatan nelayan.  
B. Saran  
Berdasarkan  kesimpulan  yang  telah  diambil,  maka  saran  yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:  
1. Untuk meningkatkan pendapatan nelayan diharapkan kepada nelayan agar 
membentuk kelompok nelayan koperasi yang dapat membantu dalam hal 
memperoleh pinjaman modal dari pemerintah setempat maupun swasta 
memberikan bantuan dalam bentuk tambahan modal kerja kepada nelayan 
karena modal sangat berperan penting dalam peningkatan pendapatan 
nelayan  
2. Pemerintah Kelurahan Lappa Kabupaten Sinjai melakukan sosialisasi ke 
nelayan agar nelayan membentuk kelompok nelayan  dengan kemungkinan 
besar Dinas Perikanan dapat memberikan kebijakan seperti membantu 
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menyediakan peralatan seperti GPS untuk mendeteksi spot sumber-sumber 
ikan yang melimpah guna untuk meningkatkan pendapatan nelayan.  
3. Pemerintah Kelurahan Lappa Kabupaten Sinjai perlunya melakukan 
sosialisasi pada nelayan mengenai pentingnya mendidik anak agar 
menghasilkan anak-anak yang berpendidikan. Agar masyarakat nelayan 
paham dengan pendidikan akan menghasilkan kualitas dan peningkatan skill 
terhadap anak, serta dapat meningkatkan pendapatan nelayan.  
4. Perlunya program khusus bagi keluarga nelayan dalam rangka 
meningkatkan kesadaran nelayan tentang pentingnya armada perahu yang 
besar bagi nelayan,jarak tempuh lebih luas yang berdampak pada 
peningkatan hasil tangkap.  
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 
yang telah saya lakukan untuk melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
tingkat pendapatan nelayan. 
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LAMPIRAN 
 
HASIL 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PENDAPATA
N 
3674389.74 1840520.101 39 
MODAL 2892319.23 2131901.112 39 
TEKNOLOGI 1.72 .456 39 
JAM KERJA 2.79 1.625 39 
 
 
Correlations 
 PENDAPATAN MODAL TEKNOLOGI JAM KERJA 
PENDAPATAN 
Pearson Correlation 1 .841
**
 .593
**
 .057 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .730 
N 39 39 39 39 
MODAL 
Pearson Correlation .841
**
 1 .382
*
 .008 
Sig. (2-tailed) .000  .016 .960 
N 39 39 39 39 
TEKNOLOGI 
Pearson Correlation .593
**
 .382
*
 1 -.009 
Sig. (2-tailed) .000 .016  .956 
N 39 39 39 39 
JAM KERJA 
Pearson Correlation .057 .008 -.009 1 
Sig. (2-tailed) .730 .960 .956  
N 39 39 39 39 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Histogram, uji normalitas 
 
 
Grafik Normal P-Plot 
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Coefficients
a
 
Uji Multikolinieritas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
1 
MODAL .854 1.171 
JAM KERJA 1.000 1.000 
TEKNOLOGI .854 1.171 
 
 
Uji Heteroksedastisitas 
 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .892
a
 .976 .779 865350.041 1.980 
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Coefficients
a 
Hasil Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .377 .440  .842 .406. 
MODAL .620 .000 .718 8.702 .000 
JAM KERJA .010 .063 .054 .709 .483 
TEKNOLOGI .259 .245 .319 3.868 .000 
 
ANOVA
a 
Hasil Uji Simultan (Uji F)  
Model 
Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .557 3 .186 45.634 .000
b
 
Residual 14.112 35 .403   
Total 14.669 38    
 
 
Coefficients
a 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .377 .440  .842 .406. 
MODAL .620 .000 .718 8.702 .000 
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JAM KERJA .010 .063 .054 .709 .483 
TEKNOLOGI .259 .245 .319 3.868 .000 
 
 
Model Summary
b 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .892
a
 .976 .779 865350.041 1.980 
 
 
TABEL 1 DATA HASIL PENELITIAN 
NO Usia Modal (X1) Jam Kerja (X2) Teknologi (X3) Pendapatan (Y) 
1 38 3,200,000 1 2 4,000,000 
2 32 2,600,000 3 2 5,500,000 
3 37 3,400,000 5 2 5,000,000 
4 56 2,200,000 2 2 3,000,000 
5 40 2,100,000 5 1 2,500,000 
6 65 2,600,000 4 2 3,500,000 
7 24 1,000,000 2 1 700 
8 47 3,200,000 1 2 4,300,000 
9 55 2,400,000 1 2 3,000,000 
10 45 3,500,000 5 2 6,000,000 
11 15 1,800,000 1 1 2,500,000 
12 57 1,300,000 4 2 3,500,000 
13 32 2,500,000 2 2 5,000,000 
14 60 3,800,000 1 2 6,000,000 
15 31 2,400,000 5 2 3,200,000 
16 43 3,100,000 2 2 4,500,000 
17 27 1,300,000 1 2 2,000,000 
18 73 11,200,000 4 2 9,000,000 
19 22 2,700,000 1 2 3,500,000 
20 64 2,550,000 5 2 3,500,000 
21 37 2,800,000 4 2 4,800,000 
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22 67 11,000,000 1 2 9,000,000 
23 27 2,100,000 3 1 2,000,000 
24 45 450 4 1 500 
25 28 1,500,000 1 2 2,500,000 
26 43 2,250,000 5 1 3,500,000 
27 19 2,200,000 2 1 2,500,000 
28 47 4,500,000 1 2 3,000,000 
29 42 2,750,000 4 2 4,000,000 
30 45 3,500,000 5 2 4,000,000 
31 20 1,700,000 1 1 2,000,000 
32 26 1,000,000 1 1 2,000,000 
33 42 2,700,000 4 2 4,000,000 
34 28 2,200,000 5 1 2,500,000 
35 55 3,050,000 1 2 4,500,000 
36 55 1,350,000 2 1 2,000,000 
37 32 4,100,000 5 2 3,000,000 
38 40 2,750,000 2 2 4,500,000 
39 55 2,500,000 3 2 4,000,000 
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